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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Pemeriksaan menggunakan lampu Wood (sensitivitas 

44,4%; spesifisitas 80%; nilai duga positif 66,7%; nilai duga negatif 

61,4%) dapat membantu diagnosis awal pasien dengan infeksi jamur 

kulit superfisialis, tetapi untuk mengetahui diagnosis pasti pasien 

perlu dilakukan pemeriksaan KOH dan kultur. Pada penelitian tidak 

semua pasien yang memiliki hasil uji fluoresensi positif terdiagnosis 

infeksi jamur kulit superfisialis, hal ini disebabkan karena secondary 

infection (lesi pada kulit memudahkan jamur untuk masuk ke dalam 

kulit). Pasien memiliki hasil uji fluoresensi negatif namun 

terdiagnosis infeksi jamur kulit superfisialis dapat disebabkan 

penggunaan salep anti jamur sebelum mereka datang ke klinik, atau 

produk yang dijual bebas (krim tabir surya, atau krim pelembab). 

Kemungkinan lain yaitu jamur yang memang tidak memberikan 

fluoresensi saat dilakukan pemeriksaan lampu Wood, seperti pada 

pasien Tinea Kruris yang disebabkan oleh jamur Trichophyton spp. 

Pada penelitian ditemukan lebih banyak pasien perempuan yang 

terinfeksi jamur kulit superfisialis dibandingkan laki-laki, diduga 
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karena perempuan memiliki tingkat kepedulian yang lebih tinggi 

daripada laki-laki sehingga mereka memeriksakan diri ke dokter. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Pasien 

 Edukasi kepada pasien agar mereka tidak 

melakukan upaya pengobatan sendiri untuk infeksi 

kulit yang mereka alami karena dapat 

mengacaukan diagnosis. 

6.2.2 Bagi Klinik/ Rumah Sakit 

 Pemeriksaan menggunakan lampu Wood mudah 

dan memerlukan waktu yang lebih sedikit 

dibandingkan dengan pemeriksaan KOH dan 

kultur, sehingga pemeriksaan menggunakan lampu 

Wood untuk membantu diagnosis awal dapat 

dipertimbangkan. 

6.2.3 Bagi Peneliti Lain 

- Penelitian lanjutan tidak hanya melakukan 

pemeriksaan lampu Wood, tetapi dilakukan 

pemeriksaan lanjutan dengan KOH dan kultur 

sehingga sensitivitas dan spesifisitas 

pemeriksaan lampu Wood didapatkan dari 
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perbandingan uji fluoresensi dengan diagnosis 

pasti. 

- Penelitian lanjutan dilakukan pada populasi 

dengan insiden infeksi jamur kulit yang lebih 

besar. 
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